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DALAM MENDUKUNG PROGRAM MINUM SUSU GRATIS
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Produksi dan Kebutuhan Susu
❑ Produsen susu UHT: 84 IPS

❑ 14 IPS telah bermitra dengan peternak 
dan menyerap susu segar (SSDN)

❑ Populasi Sapi Perah (2021): 582.169 ekor

❑ Kebutuhan susu IPS (2021): 4,2 juta ton 
➢ Produksi DN: 0,9 juta ton (21%)
➢ Impor : 3,3 juta ton (79%

❑ Kebutuhan susu meningkat rata-rata 6% 
per tahun, sedangkan kenaikan produksi 
susu rata-rata 1% per tahun

❑ Konsumsi susu penduduk 
Indonesia terendah di Asia 
Tenggara

❑ Investasi pada sektor persusuan 
merupakan faktor penting untuk 
pengembangan sosial ekonomi 
Indonesia

GAMBARAN UMUM PERSUSUAN INDONESIA

Sumber: BPS, 2022

16.1 20.1

50.9

129.1
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KEBUTUHAN SUSU DAN SAPI PERAH LAKTASI 
DALAM RANGKA MENDUKUNG PROGRAM MINUM SUSU GRATIS 
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Keterangan:

o Penerima terdiri dari anak sekolah (Pra-SD, SD, SMP, SMA dan santri) dan ibu hamil

o 1 liter setara 1,028 kg.

o 1 bulan diasumsikan masuk sekolah 20 hari, sehingga 1 tahun masuk sekolah 240 hari, 

total kebutuhan 4.090.618 ton. 

o Produktivitas sapi perah 12,47 liter per ekor per hari.

o Populasi sapi perah laktasi 1.046.236 ekor, lama laktasi 305 hari per tahun → 3.98 miliar 

liter per tahun.

Jumlah 

Penerima (juta)

Konsumsi 

Susu per 

Hari/orang 

(liter)

Kebutuhan 

Susu Total per 

Hari (juta liter)

Kebutuhan 

Susu per Hari 

(ton)

Kebutuhan 

Susu per-

Tahun (ton)

 Setara 

Kebutuhan Sapi 

Perah Laktasi 

untuk Program 

Minum Susu 

Gratis (ekor) 

82,9 0,2 16,58 17.044        4.090.618   1.046.236     

Produk susu:
❑ Susu Pasteurisasi
❑ Susu UHT

Kemasan:
Botol atau tetrapackdengan 
volume sekali minum

Perhitungan Kebutuhan :
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SEBARAN KEBUTUHAN SUSU SETIAP PULAU DI INDONESIA 
MENDUKUNG PROGRAM MINUM SUSU GRATIS
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KONSEP PENGEMBANGAN SAPI PERAH 

1. Sapi perah sub tropis

2. Sapi perah tropis

❑ Frisian Holstein

❑ Jersey

Girolando

1. Intensif

2. Semi-Intensif

❑ Pengolahan oleh IPS
❑ Produk : Susu 

pasteurisasi, UHT, 
Yogurt, Keju,dll

❑ Kemasan tetrapack 
(hightech)

❑ Pendistribusian partai 
besar

❑ Pengolahan oleh Unit 
Pengolahan (klp. cluster)

❑ Produk : Susu pasteurisasi
❑ Kemasan sederhana 

(cup/botol dll)
❑ Pendistribusian partai 

kecil
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1. Kandang 
closed-pan/tunnel ventilation

2. Rearing unit

3. HPT

MODEL USAHA SAPI PERAH INTENSIF  (MEGA FARM)

5. Gudang Pakan 
Konsentrat

6. Ruang pemerahan 
modern

7. Water flushing

Susu Segar

Pengelolaan Limbah

Industri Pengolahan Susu

4. Silase/hay

Distribusi susu/ 
rantai dingin

Susu UHT Susu Pasteurisasi

Gerai/toko produk susu Konsumen susu
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MODEL KLASTER PETERNAKAN SAPI PERAH TROPIS
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❑ 5 Ha dibagi menjadi 4 paddock
❑ 50 ekor sapi perah tropis 

(Girolando)

Klaster peternak sapi perah Kelompok Klaster

Produksi susu segar 1.247 liter/hari 
(produktifitas 12,47 l/ekor/hari)

Penguatan pakan 
hijauan

Pengolahan 
pakan hijauan

dan konsentrat

Milk Cooling Unit 
kapasitas 1.200 
liter

Pengolahan susu 
sederhana 

(pasteurisasi) 
skala UMKM

Susu 
Pasteurisasi

Program
Minum Susu Gratis 

Penggabungan 4 cluster 

Asumsi kemasan susu 200 ml per 
cup/botol maka akan dihasilkan 
6.235 cup/hari

1

2

3

4
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ANALISA USAHA PENGEMBANGAN SAPI PERAH SKALA 200 EKOR
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Investasi Budidaya : 
Sapi induk bunting (200 ekor)
Milking Parlour 
Milk Cooling (5.000 liter)

Budidaya :
Produksi susu 15 liter/ekor/hari
Sapi laktasi 60%
Sapi bunting 80%
Pemeliharaan dalam waktu 1 
tahun

Investasi Pasteurisasi :
Mesin Pasteurisasi 2 unit (500 liter)
Mesin Packaging 2 unit
Gas, Freezer, & Coolbox 

Produksi Susu (per tahun)
540.000 liter

Produksi Susu Pasteurisasi
(per tahun)

2.700.000 cup (@200ml)

Jumlah anak dapat minum susu (per 
hari) 

7.397 anak

Investasi
Budidaya

• Rp 8,1 Milyar

Modal Kerja
Budidaya

• Rp 198,3 Juta 

Investasi
Pasteurisasi

• Rp 96,8 Juta

Operasional
Pasteurisasi

• Rp 7,04 Milyar
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SKENARIO
PEMENUHAN KEBUTUHAN SUSU NASIONAL TAHUN 2025-2029

(INTERVENSI IMPOR SAPI PERAH 1,5 JUTA EKOR DALAM 5 TAHUN ATAU 300.000 EKOR SETIAP TAHUN )

• Populasi : 622.471 ekor

• Kebutuhan susu : 

6.374.624 Ton 

• Produksi susu : 

1.948.593 Ton (30,57%)

• Defisit susu : 

4.426.031 Ton, 

setara 1.132.022 ekor

betina laktasi

KONDISI EXISTING (2024)
❑ Populasi sapi perah: 543.464 ekor (dihitung dari 

populasi 2023 sebanyak 507.075 ekor)

❑ Produksi susu segar sebanyak 922.509 ton

❑ Kebutuhan susu: 4.629.344 ton

❑ Defisit susu: 3.706.832 ton

❑ Rencana Impor sapi perah dara sebanyak 600 ekor 

oleh IPS

❑ Kebutuhan susu tahun 2025 menghitung 

kebutuhan susu regular dan program minum susu 

gratis.

❑ Negara sumber sapi perah: 
Australia, Amerika, New Zealand dan Brazil

❑ Pelaksana Impor : BUMN dan Swasta.
❑ Pembiayaan: APBN dan Swasta
❑ Pelaksana Budidaya: 

BUMN, BUMD, Swasta, Peternak, UPT, UPTD
❑ Pola Pemeliharaan: 

Intensif dan Semi intensif
❑ Insentif investasi : 

pengurangan pajak penghasilan (PP No. 
78/2019)

2025 2026 2027 2028 2029

• Populasi : 810.340 ekor

• Kebutuhan susu : 

7.361.578 Ton 

• Produksi susu : 

2.266.875 Ton (30,79%)

• Defisit susu : 

5.094.702 Ton, 

setara 1.303.045 ekor

betina laktasi

• Populasi : 1.025.453 ekor

• Kebutuhan susu : 

8.413.032 Ton 

• Produksi susu : 

2.631.314 Ton (31,28%)

• Defisit susu : 

5.781.718 Ton, 

setara 1.478.759 ekor

betina laktasi

• Populasi : 1.271.762 ekor

• Kebutuhan susu : 

9.536.798 Ton 

• Produksi susu : 

3.048.602 Ton (31,97%)

• Defisit susu : 

6.488.196 Ton, 

setara 1.659.452 ekor

betina laktasi

• Populasi : 1.553.789 ekor

• Kebutuhan susu : 

10.740.990 Ton 

• Produksi susu : 

3.526.404 Ton (32.83%)

• Defisit susu : 

7.214.586 Ton, 

setara 1.845.236 ekor

betina laktasi
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SKENARIO
PEMENUHAN KEBUTUHAN SUSU NASIONAL TAHUN 2025-2029

(INTERVENSI IMPOR SAPI PERAH 1,5 JUTA EKOR DALAM 5 TAHUN ATAU 300.000 EKOR SETIAP TAHUN )

• Populasi : 622.471 ekor

• Kebutuhan susu : 

5.147.439 Ton 

• Produksi susu : 

1.948.593 Ton

• Defisit susu : 

4.417.105 Ton, 

setara 1.161.000 ekor

betina laktasi

KONDISI EXISTING (2024)
❑ Populasi sapi perah: 543.464 ekor (dihitung dari 

populasi 2023 sebanyak 507.075 ekor)

❑ Produksi susu segar sebanyak 927.874 ton

❑ Kebutuhan susu: 4.629.344 ton

❑ Defisit susu: 3.701.471 ton

❑ Rencana Impor sapi perah dara sebanyak 600 ekor 

oleh IPS

❑ Kebutuhan susu tahun 2025 menghitung 

kebutuhan susu regular dan program minum susu 

gratis.

❑ Negara sumber sapi perah: 
Australia, Amerika, New Zealand dan Brazil

❑ Pelaksana Impor : BUMN dan Swasta.
❑ Pembiayaan: APBN dan Swasta
❑ Pelaksana Budidaya: 

BUMN, BUMD, Swasta, Peternak, UPT, UPTD
❑ Pola Pemeliharaan: 

Intensif dan Semi intensif
❑ Insentif investasi : 

pengurangan pajak penghasilan (PP No. 
78/2019)

2025 2026 2027 2028 2029

• Populasi : 811.871 ekor

• Kebutuhan susu : 

7.361578 Ton 

• Produksi susu : 

3.173.834 Ton

• Defisit susu : 

4.187.744 Ton, 

setara 1.101.000 ekor

betina laktasi

• Populasi : 1.125.557 ekor

• Kebutuhan susu : 

8.413.032 Ton 

• Produksi susu : 

4.948.716 Ton

• Defisit susu : 

3.464.316 Ton, 

setara 911.000 ekor

betina laktasi

• Populasi : 1.619.959 ekor

• Kebutuhan susu : 

9.536.798 Ton 

• Produksi susu : 

7.623.764 Ton

• Defisit susu : 

1.913.035 Ton, 

setara 503.000 ekor

betina laktasi

• Populasi : 2.385.881 ekor

• Kebutuhan susu : 

10.740.990 Ton 

• Produksi susu : 

11.699.631 Ton

• Surplus susu : 

958.641 Ton, 

setara 252.000 ekor

betina laktasi
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Populasi : 10.993 ekor
Produksi: 1,5-2 liter/ekor/hari
Rumpun : Saanen, Peranakan Etawa, Anglo Nubian, 

Saanen Cross dan Jawarandu
Sebaran : DIY, Jabar, Jateng, Jatim, Lampung

USULAN PROGRAM SUSU SEGAR UNTUK PENINGKATAN GIZI             
DAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASIS KAMBING PERAH



kementerianpertanian kementan Kementerian Pertanian Republik Indonesiakementanri www.pertanian.go.id

ALUR PRODUKSI SUSU KAMBING PERAH
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1. Peternak
2. Asosiasi
3. Koperasi

Pengolahan 
Non-IPS

Susu Kambing Beku 
(Frozen Goat Milk)

Produk olahan susu 
(UMKM)

Benih/ 
Bibit
(UPT + 
Peternak)

Susu segar

• Susu 
      Bubuk
• Yoghurt
• Keju

• Pakan (HPT dan konsentrat)
• Infrastruktur (perkandangan, alat dan mesin)
• Program Kesehatan (biosecurity, obat, vaksinasi, Surveilans, KIE dan Pengawasan lalu lintas ternak)

Impor
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Produksi Kambing Jantan sebagai 
sumber tabungan ekonomi keluarga. 
Produksi 1 ekor per tahun senilai 3-5 
juta.

Produksi Susu Kambing Betina dikonsumsi 
keluarga untuk mencegah stunting. Produksi 
1,5 liter/ekor/hari untuk konsumsi 1 keluarga 
(4 orang).

Budidaya Kambing untuk keluarga 
didaerah stunting & rawan pangan:   
1 keluarga 1 pasang kambing.

1 2 3

TUJUAN PENGEMBANGAN

Sumber Gizi
di Daerah Stunting 
& Rawan Pangan

Sumber Tabungan
Pendidikan & 
Kesehatan

Kesetaraan Gender
Tenaga Kerja 
Pemerah oleh 
Perempuan

Sumber Pupuk
Terbaik Lahan 
Pertanian

PROGRAM KAMBING UNTUK PENDUDUK MISKIN 
AKSES TERHADAP SUSU SEGAR

Aman dikonsumsi karena 
kandungan 
Laktosa rendah (mencegah 
lactose intolerance )

Mudah dicerna dan lebih cepat 
menghasilkan energi

KEUNGGULAN 
SUSU KAMBING

KEUNGGULAN 
KAMBING PERAH

Proses  Pemeliharaan 
Lebih Mudah

Kebutuhan 
Investasi Lebih Murah

Ekonomis, Mudah dan Praktis

SASARAN PROGRAM
CEGAH STUNTING DAN TINGKATKAN EKONOMI 

MELALUI SUSU KAMBING • Populasi 19,2 juta ekor estimasi 
produksi 385 ribu ton per 
tahun. Tersebar merata di 
Indonesia. 

• Daerah stunting dan rawan 
pangan 74 kabupaten/ kota 
(14%) & 23,1 jiwa (8,49%) 
kurang kalori, 122 daerah 3T
(Terdepan, Terpencil, 
Tertinggal),

• Memanfaatkan ternak kambing 
betina lokal & introduksi 
genetic penghasil susu.

• Edukasi & promosi minum susu 
kambing segar setiap hari.

(SEPASANG KAMBING PER KELUARGA)

• Percepatan program melalui 
teknologi reproduksi IB & ET



kementerianpertanian kementan Kementerian Pertanian Republik Indonesiakementanri www.pertanian.go.id

Upaya Peningkatan Populasi dan Produksi Susu Kambing Perah
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Importasi Bibit 
Kambing Perah  1

Proses pascapanen5 Pemanfaatan Teknologi IB4

Peningkatan 
kaspasitas peternak3Pengembangan Cluster 

Kambing Perah2

Produk olahan susu6



416.924,4

627.181,0

178.456,7

2021 2022 2023*N
il

a
i

In
v
e
s
ta

s
i

PMA 
(Rp Juta) 

2.138.747,2
3.908.439,8

2.065.181,1

2021 2022 2023*N
il

a
i

In
v
e
s
ta

s
i

PMDN
(Rp Juta) 

Investasi PMA Peternakan meningkat 53%

(Tahun 2022)

Nilai Investasi Rp 627,2 Miliar

Investasi PMDN Peternakan meningkat 82,7%

(Tahun 2022 )

Nilai Investasi Rp 3,9 Triliun

Sapi dan 
kerbau
34,2%

Babi
0,0%

Unggas
60,19%

Domba & 
Kambing

0,4%
Walet
1,8%

Aneka 
Ternak 
Lainnya

0,0%

Jasa Penunjang
3,5%

PMA
2019-2023*

Sapi dan 
kerbau
17,2%

Babi
0,7%

Unggas
80,30%

Domba & 
Kambing

0,1%

Walet
0,3%

Aneka 
Ternak 
Lainnya

0,0%

Jasa 
Penunjang

1,4%

PMDN
2019-2023*

Perkembangan
Investasi
Peternakan

KONDISI SAAT INI



2020 2021 2022

5,29%
9,97%

Series 1

2021

21,12 

Triliun 

678.964 

Debitur

2022

28,60

Triliun 

766.724 

Debitur

2023*

18,389

Triliun 

425.610 

Debitur

2020

13,75

Triliun 

497.353

Debitur

Perkembangan
KUR Peternakan

Perkembangan
Ekspor Peternakan

Total realisasi akad kredit per *30 November 2023

sebesar Rp 13,015 Triliun diakses oleh 280.353 debitur

(pembibitan dan budidaya sapi, ternak perah, 

kambing/domba, dan unggas).

(54,23% dari target Kementan sebesar Rp 24 Triliun)

Realisasi sektor kombinasi pertanian/ perkebunan

dengan peternakan (mix-farming)

sebesar Rp 5,374 Triliun
untuk 145.257 debitur

Total kontribusi KUR

untuk usaha peternakan 

Rp 18,389 Triliun

Realisasi KUR Peternakan meningkat 35,4% di Tahun 2022, 

bernilai investasi Rp 28,6 Triliun
Jumlah debitur KUR Peternakan meningkat 12,9%

Nilai Ekspor Komoditas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Tahun 2022 tumbuh 9,97% dibanding Tahun 2021

KONDISI SAAT INI
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Sumber: BPS, Diolah Pusdatin

* Angka Tetap Desember

Volume meningkat sebesar 10,01% dan Nilai 

meningkat Sebesar 5,24% (yoy)

95.703 
108.168 

133.266 
103.563 

117.459 

110.675 

104.060 

117.713 

120.389 

125.179 112.969 

109.304 

83.872 

77.117 

106.867 

94.635 

107.364 

111.056 

130.054 

118.212 
113.352 

106.917 
101.252 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

Volume (Ton) 

2022 : 420.329

2023 : 462.392

Nilai (US$ 000)

2022 : 1.290.840

2023 : 1.358.448

Total Vol dan Nilai s.d Des 2022 dan 2023

KELOMPOK

KOMODITAS

REALISASI 2022
REALISASI 2023

Desember*
NEGARA TUJUAN

VOLUME

(TON)

NILAI

(USD 000)

VOLUME

(TON)

NILAI

(USD 000)

HEWAN

HIDUP
307 5.126 411 6.516

Singapore, Malaysia, UEA, Timor 

Leste

PRODUK 

PANGAN
200.804 973.121 224.721 1.063.612

Hongkong, China, Singapura, 
Vietnam, USA, Jepang, Korea 
Selatan, Taiwan, Malaysia, dll

PRODUK 

NON

PANGAN

126.804 190.834 165.029 198.491

Singapore, Canada, USA, Jepang, 

Hongkong, Korea Selatan, 

Vietnam, Malaysia, dll

OBAT HEWAN 91.587 119.787 71.157 87.673

China, Vietnam, India, Jepang, 
Thailand, Pakistan, Turki, UEA, 
Egypt, dll

BIBIT DAN

BENIH
827 1.972 1.074 2.156

Myanmar, Brunei, Saudi Arabia, 

Timor Leste

TOTAL 420.329 1.290.840 462.392 1.358.448

2023 (US$ 000)

2022 (US$ 000)
2022 (Ton)
2023 (Ton)
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